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ABSTRAK

Miko Nasfiyuli, 2016 : Peningkatan Kreativitas Siswa Menggambar
Dekoratif dengan  Model Pembelajaran
Langsung di Kelas VV SD Negeri 05 Pasia Laweh

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kreativitas siswa
dalam pembelajaran menggambar dekoratif . Kondisi ini muncul karena guru
belum mampu menyajikan pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa
secara secara langsungg. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya
kreativitas siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatan kreativitas
siswa membuat gambar dekoratif dengan model Pembelajaran Langsung.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian yaitu guru dan siswa. Data penelitian ini diperoleh dari kegiatan
pembelajaran menggambar dekoratif menggunakan model Pembelajaran
Langsung bagi siswa kelas V SD.

Hasil penelitian siklus | pada aspek RPP diperoleh rata-rata 69,6% dengan
kriteria cukup, pada siklus 1l menjadi 92,8% dengan kriteria sangat baik. Pada
pelaksanaan pembelajaran, untuk aspek guru diperoleh rata-rata 71,25% dengan
kriteria baik meningkat menjadi 87,5% dengan kriteria sangat baik, sedangkan
untuk pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek siswa pada siklus | rata-
ratanya yaitu 70% dengan kriteria baik meningkat pada siklus Il menjadi 92,5%
dengan kriteria sangat baik. Pada penilaian kreativitas siswa, yang terdiri dari
penilaian proses dan hasil pada siklus | diperoleh rata-rata 69,6 dengan kriteria
cukup dan pada siklus 2 rata-rata menjadi 83 dengan kriteria sangat baik. Dengan
demikian, model Pembelajaran Langsung dapat meningkatkan kreativitas siswa
membuat gambar dekoratif di sekolah dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) diberikan untuk
menumbuhkan pengalaman estetika dalam bentuk kegiatan berekspresi,
berkreasi dan berapresiasi. Dalam membentuk sikap kreatif dan kritis pada
siswa, SBK memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman dan pengembangan kreasi dan keterampilan yang dimilikinya
untuk menghasilkan karya bebas.

Menurut Sumanto (2006:141) “Berkreasi dalam pelajaran SBK
memiliki tujuan untuk mengembangkan kompetensi rasa keindahan,
kesabaran, kecekatan dan keterampilan.” Pendidikan Seni Budaya dan
Keterampilan merupakan integrasi dari bidang pendidikan seni rupa, seni
musik, seni tari dan keterampilan yang memiliki kekhasan tersendiri sesuai
dengan kaidah keilmuan masing-masing. Menurut Depdiknas (2006:612)
“Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu
bidang seni sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia serta fasilitas
yang tersedia”. Misalnya seni rupa.

Menggambar dekoratif merupakan salah satu dari pembelajaran
seni rupa di sekolah dasar. Sumanto (2006:55) “Menggambar dekoratif
adalah kegiatan membuat gambar yang berbentuk hiasan bidang atau
menghias benda”. Menggambar dekoratif dapat mengembangkan kreatifitas
siswa karena sesuai dengan pendapat ahli di atas, pada saat menghias benda

diperlukan kreativitas baik dalam segi bentuk, warna maupun keindahannya.



Tanpa kreatifitas yang dimiliki siswa tidak mungkin hal tersebut dapat
terlaksana. Disinilah peran guru sangat penting agar kreatifitas dan potensi
siswa dapat berkembang melalui menggambar dekoratif.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lihat di SD Negeri 05
Pasia Laweh pada tanggal 27 Maret 2015, dalam pembelajaran gambar
dekoratif guru mencontohkan di depan kelas dengan menggambarkan satu
jenis motif seperti motif tumbuhan. Sehingga kurang memancing imajinasi
dan rasa ingin tahu siswa. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru
kurang membantu siswa dalam mengembangkan ide serta gagasan, Dalam
pembelajaran gambar dekoratif yang seharusnya dilakukan oleh guru adalah
memberikan contoh-contoh yang dapat menambah imajinasi dan kreatifitas
siswa dalam menggambar dekoratif, serta memberi kesempatan pada siswa
mengembangkan ide dan gagasan kreatifnya dalam berkarya.

Dampak yang terlihat dari cara mengajar guru di SD ini adalah
siswa membuat karya yang tidak jauh berbeda dengan yang sudah
dicontohkan guru dan hasil yang diperolehpun tidak beragam, karena
semuanya membuat gambar dengan motif tumbuhan. Dangkalnya materi
pembelajaran mengakibatkan kurangnya interaksi/tanya jawab baik antara
siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa lain. Begitu pula dengan
refleksi, waktu yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk merefleksi
kegiatan dalam pembelajaran malah digunakan anak untuk membicarakan
hal-hal yang tidak terkait dalam materi pembelajaran. Dampaknya, siswa

bisa saja membuat kesalahan yang sama dalam pembelajaran. Hal inilah



yang menyebabkan pembelajaran seni rupa di SD Negeri 05 Pasia Laweh
menjadi kurang efektif dan kurang mendorong peningkatan kreativitas
siswa. Untuk itu, penting bagi guru mengajarkan pendidikan seni dengan
langkah yang tepat. Dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mencoba mencari solusi yang diharapkan dapat membantu mengurangi
masalah yang dihadapi dan dapat menambah keterampilan serta kreativitas
siswa. Apabila seorang guru dapat menggunakan model yang menarik dan
bervariasi dalam mengajar, pembelajaran akan lebih bersemangat dan
menambah ketertarikan siswa. Salah satu model yang dapat digunakan guru
dalam pembelajaran menggambar dekoratif adalah model pembelajaran
langsung. Menurut Arend (dalam Trianto, 2009:41) model pembelajaran
langsung adalah “salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus
untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan teori
pengetahuan dan langkah-langkah pengetahuan yang terstruktur dengan
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah
demi selangkah”.
Menurut Yatim (2009:281) Keunggulan dari model pembelajaran
langsung dalam pembelajaran menggambar dekoratif diantaranya adalah:
1) siswa dapat memusatkan perhatiannya pada pokok bahasan yang
akan dipelajari. 2) siswa memperoleh pengalaman yang dapat
membentuk ingatan yang kuat. 3) pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dapat dijawab sendiri oleh siswa pada saat dilaksanakannya
pembelajaran. 4) apabila terjadi keraguan siswa dapat menanyakan
secara langsung kepada guru. 5) kesalahan yang terjadi dari hasil

ceramah dapat diperbaiki karena siswa langsung diberikan contoh
konkretnya.



Dari beberapa keunggulan tersebut maka model pembelajaran
langsung cocok digunakan dalam pembelajaran menggambar dekoratif.
Karena itu penulis melaksanakan penulisan terhadap siswa kelas V SDN 05
Pasia Laweh dengan judul “Peningkatan Kreativitas Siswa Menggambar
Dekoratif dengan Model Pembelajaran Langsung Di Kelas V SD Negeri
05 Pasia Laweh Kabupaten Agam”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
peningkatan Kreativitas siswa menggambar dekoratif dengan model
Pembelajaran Langsung di kelas VV SD Negeri 05 Pasia Laweh. Rumusan
masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus, yakni:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan
kreativitas siswa membuat gambar dekoratif dengan model
pembelajaran langsung di kelas V SD Negeri 05 Pasia Laweh
Kabupaten Agam?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan kreativitas
siswa membuat gambar dekoratif dengan model pembelajaran langsung
di kelas VV SD Negeri 05 Pasia Laweh V Kabupaten Agam?

3. Bagaiman peningkatan kreativitas siswa membuat dekoratif dengan
model pembelajaran langsung di kelas V SD Negeri 05 Pasia Laweh
Kabupaten Agam?

Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara
umum yang menjadi tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan kreativitas siswa membuat gambar dekoratif dengan model
Pembelajaran Langsung di kelas V SD Negeri 05 Pasia Laweh. Secara

khusus tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan kreativitas siswa

membuat gambar dekoratif dengan model pembelajaran langsung di

kelas VV SD Negeri 05 Pasia Laweh.

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan kreativitas siswa membuat

gambar dekoratif dengan model pembelajaran langsung di kelas VV SD

Negeri 05 Pasia Laweh.

3. Peningkatan kreativitas membuat gambar dekoratif dengan model

pembelajaran langsung di kelas VV SD Negeri 05 Pasia Laweh.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi SD Kkhususnya pembelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan dengan model pembelajaran langsung di kelas V SD Negeri

05 Pasia Laweh. Secara praktis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas dan hasil pembelajaran seni

rupa.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan pembelajaran

seni rupa dengan model pembelajaran langsung.



3.

Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan
tentang penerapan pembelajaran seni rupa dengan model pembelajaran
langsung.

Bagi pembaca, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan
tentang pelaksanaan pembelajaran seni  rupa dengan model

pembelajaranlangsung.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka simpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran

Pada perencanaan proses pembelajaran menggambar dekoratif
dengan motif hias nusantara di kelas V SD Negeri 05 Pasia Laweh terdiri
dari 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1, kemampuan guru dalam
merancang RPP masih perlu ditingkatkan, karena masih terdapat beberapa
kekurangan antara lain materi ajar belum sesuai dengan lingkungan siswa,
materi ajar belum dipaparkan dengan jelas, sumber/media belum sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan lingkungan, teknik pembelajaran belum
sesuai dengan model pembelajaran, karakteristik siswa serta dengan tujuan
pembelajaran.

Persentase tingkat keberhasilan guru dalam merancang RPP pada
siklus 1 pertemuan 1 67,8% dengan kriteria cukup, sedangkan pada
pertemuan 2 diperoleh persentase 71,4% dengan Kkriteria baik. Maka
perolehan rata-rata persentase tingkat keberhasilan dalam merancang RPP
untuk siklus 1 adalah 69,6% dengan kriteria cukup. Pada siklus 2 guru
melakukan perbaikan dari kekurangan yang terdapat pada siklus 1 sehingga
kemampuan guru dalam merancang RPP meningkat, deskriptor yang belum

muncul pada siklus 2 ini yaitu kesesuaian materi ajar dengan lingkungan



siswa dan kesesuaian sumber/media dengan lingkungan. Persentase tingkat
keberhasilannya pada siklus 2 adalah 92,8% dengan kriteria sangat baik.
. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran,
guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran langsung, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang
ditandai dengan belum munculnya beberapa deskriptor baik pada aspek guru
maupun aspek siswa.

Pada aspek guru, pada pertemuan 1 diperoleh persentase tingkat
keberhasilannya 65% dengan kriteria cukup, sedangkan pada pertemuan 2
diperoleh persentase 77,5% dengan kriteria baik. Maka perolehan rata-
ratanya untuk siklus 1 ini adalah 71,25 % dengan kriteria baik. Pada siklus
ini terdapat 9 deskriptor yang belum muncul yaitu meminta siswa duduk
dengan tenang di bangkunya pada awal pembelajaran, menyampaikan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indicator, membimbing siswa
mengkombinasikan warna, memberi kesempatan siswa mengemukakan
gagasannya, meminta siswa bertanyajawab yang terkait dengan materi,
menjaga ketertiban kelas saat terjadi interaksi, meminta siswa melakukan
perbaikan setelah refleksi, memberi penguatan terhadap partisipasi siswa
dalam menyimpulkan pembelajaran serta menjaga ketertiban saat menutup
pembelajaran.

Pada siklus 2 dilakukan perbaikan sehingga deskriptor yang belum

muncul berkurang menjadi 5 deskriptor, diantaranya yaitu meminta siswa



duduk dengan tenang di bangkunya pada awal pembelajaran, menjaga
ketertiban kelas saat terjadi interaksi, meminta siswa melakukan perbaikan
setelah refleksi, memberi penguatan terhadap partisipasi siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran serta menjaga Kketertiban saat menutup
pembelajaran. Maka pada siklus 2 diperoleh rata-rata persentase tingkat
keberhasilannya 92,5 % dengan kriteria sangat baik.

Pada aspek siswa, untuk pertemuan 1 diperoleh persentase tingkat
keberhasilannya 62,5% dengan kriteria cukup, sedangkan pada pertemuan 2
diperoleh persentase 77,5% dengan kriteria baik. Maka perolehan rata-rata
persentesenya adalah 70% dengan kriteria baik. Pada siklus ini terdapat 9
deskriptor yang belum muncul yaitu duduk dengan tenang di bangku
masing-masing saat awal pembelajaran, tidak meribut saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, mengkombinasikan warna dalam tahap
penyelesaian gambar, mengemukakan gagasan dalam pembelajaran,
bertanyajawab sesuai dengan materi, tidak meribut saat berinteraksi,
memperbaiki kekurangan setelah terjadi refleksi, mendengar penguatan guru
saat menyimpulkan pembelajaran, serta menjaga ketertiban saat guru
menutup pembelajaran.

Pada siklus 2 dilakukan perbaikan sehingga deskriptor yang belum
muncul berkurang menjadi 3 deskriptor, yaitu tidak meribut saat
berinteraksi, memperbaiki kekurangan setelah refleksi serta mendengar
penguatan guru saat menyimpulkan pembelajaran. Persentase tingkat

keberhasilannya meningkat menjadi 92,8% dengan kriteria sangat baik.



3. Penilaian

Pada siklus 1 diperoleh rata-rata penilaian proses 69,75 dengan
kriteria cukup. Sedangkan untuk rata-rata penilaian hasil adalah 71.0
dengan kriteria baik. Berdasarkan perolehan penilaian proses dan hasil ini,
di dapat rata-rata pada penilaian kreativitas siswa untuk siklus 1 adalah 70.4
dengan kriteria baik. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2 maka
deperoleh rata-rata penilaian prosesnya adalah 80.9 dengan kriteria sangat
baik dan rata-rata penilaian hasilnya adalah 85.3 dengan kriteria sangat baik.
Maka diperolehlah peningkatan rata-rata penilaian kreativitas siswa untuk
siklus 2 menjadi 83.1 dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan rekapitulasi penilaian proses dan penilaian hasil
pembelajaran siswa tersebut, terlihat bahwa penggunaan model
Pembelajaran Langsung dapat meningkatkan kreativitas siswa di kelas VV SD
Negeri 05 Pasia Laweh Kabupaten Agam.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Dalam merencanakan suatu pembelajaran, sebaiknya guru memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. Kemudian guru juga harus
memahami model tersebut dan merancang rencana berdasarkan model yang
digunakan dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat

digunakan dalam pembelajaran menggambar dekoratif dengan motif hias



nusantara di kelas V adalah dengan penggunaan model Pembelajaran
Langsung.

. Dalam melaksanakan pembelajaran, haruslah disesuaikan dengan
perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, agar pembelajaran berjalan
dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran membuat gambar dekoratif dengan menggunakan model
Pembelajaran Langsung sebaiknya guru juga menyesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan langkah-
langkah Pembelajaan Langsung.

. Dalam menilai kreativitas siswa, sebaiknya guru tidak hanya cendrung
menilai kepada hasil akhir karya siswa, sebab pengembangan kemampuan
dan kreativitas juga dapat dilihat dari proses pembelajaran. Model
Pembelajaran langsung merupakan salah satu model pembelajaran yang
cocok untuk pembelajaran membuat gambar dekoratif, sebab model

pembelajaran lagsung juga memperhatikan proses dalam pembelajaran.
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